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ABSTRAK 

 

Analisis Asuhan Keperawatan Pada Pasien Post Operasi Laparatomi Dengan Masalah 

Keperawatan Nyeri Akut Di Ruang Kenanga RSUD Prof.Dr. Margono Soekarjo 

Purwokerto 

Latar Belakang: Laparatomi adalah salah satu prosedur pembedahan mayor dengan melakukan 

penyayatan pada lapisan dinding abdomen untuk mendapatkan bagian organ abdomen yang 

mengalami masalah. Tindakan pembedahan menimbulkan adanya luka yang menandakan adanya 

kerusakan jaringan akibatnya timbul nyeri. 

Tujuan: Untuk memberikan tindakan keperawatan menggunakan aroma terapi lemon terhadap 

penurunan skala nyeri pada asuhan keperawatan dengan post laparatomi. 

Metode: Pada studi kasus ini instrumen yang digunakan adalah aroma terapi lemon, lembar 

observasi dan alat pengkaji nyeri.  

Hasil: Berdasarkan hasil implementasi didapatkan hasil bahwa terjadi penurunan skala nyeri dari 

skala nyeri sedang menjadi nyeri ringan pada pasien post laparatomi dengan nyeri akut. 

Kesimpulan: pemberian aroma terapi lemon dapat menurunkan skala nyeri pada pasien post op 

laparatomi 

Rekomendasi: Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti lain dapat memberikan 

intervensi pemebrian aroma terapi lemon dengan metode yang lain. 

Kata Kunci: Laparatomi, Nyeri, Aroma terapi lemon 
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ABSTRACT 

 

Analysis of Nursing Care in Post Patients Laparatomy Surgery with Nursing Problems 

Acute Pain in the Remembrance Room of RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo Purwokerto 

 

Background: Laparatomy is one of the major surgical procedures with incisions in the lining of 

the abdominal wall to get a part of the abdominal organ that has a problem. Surgery causes a 

wound that indicates tissue damage as a result of pain 

Objective: To provide nursing action using therapy of lemon to reduce pain scale in nursing care 

by post-Laperatomy 

Method: In the case study the instruments used were lemon, observation sheet and pain analyzer 

Results: Based on the results of the implementation it was found that there was a decrease in the 

scale of pain from the scale of moderate pain to mild pain in patients with post-laparotomy with 

acute pain 

Conclusion: administration therapy of lemon can reduce pain scale in Laparatemi post-op 

patients 

Recommendations: For further research, other researchers are expected to provide interventions 

for the administration of therapy with lemon by other methods 

Keywords: Laparatomy, Pain, therapy of lemon 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Operasi atau pembedahan tidak lain adalah penanganan medis yang dilakukan 

secara invasive untuk mendiagnosa atau mengobati penyakit, injuri, hingga deformitas 

tubuh (Nainggolan, 2013). Menurut badan kesehatan dunia, WHO (dalam Sartika: 2013) 

menyebutkan bahwa jumlah pasien bedah meningkat setiap tahunnya, tahun 2011 lalu 140 

juta pasien tercatat sebagai penerima tindakan bedah di seluruh dunia. Sedangkan satu 

tahun berikutnya, yakni 2012, angka tersebut meningkat menjadi 148 juta jiwa. 

berdasarkan data tabulasi Depkes RI menyebutkan bahwa tindakan bedah dan operasi 

adalah urutan ke-11 tindakan yang paling sering dilakukan. Sedang dari sekian banyak 

tindakan bedah dan operasi, 32% diantaranya tidak lain adalah tindakan bedah laparatomi 

(DEPKES RI, 2009).  

Berdasarkan data dari ruangan kenanga diperoleh hasil bahwa angka kejadian 

tindakan beda laparomi termasuk dalam 10 besar tindakan operasi. Jenis penyakit yang 

dilakukan tindakan laparatomi adalah peritonitis yang menduduki peringkat kelima 

sebanyak 15% (Data Ruang Kenang RSUD Prof. Dr. Margono Soekarjo, 2017).  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan melakukan observasi di ruang kenanga RSUD 

Prof.dr.Margono Soekarjo pada bulan oktober sejumlah 174 pasien, pada bulan November 

155 pasien, dan pada bulan desember berjumlah 183 pasien dengan jumlah total pasien 

post Laparatomi tiga bulan terakhir berjumlah 75 pasien.  

Laparatomi adalah salah satu prosedur pembedahan mayor dengan melakukan 

penyayatan pada lapisan-lapisan dinding abdomen untuk mendapatkan bagian organ 

abdomen yang mengalami masalah. Laparatomi dilakukan pada kasus-kasus digestif dan 

kandungan (Sjamsuhidayat, 2005). Kiik (2013) menjelaskan bahwa tindakan bedah 

berujung pada pencederaan jaringan dan berdampak langsung pada perubahan fisiologi 

tubuh. Menurut Jitowiyono (2010) menjelaskan bahwa komplikasi dari tindakan post 

laparatomi ada tiga yaitu gangguan perfusi jaringan sehubungan dengan tromboplebitis, 

buruknya integritas kulit sehubungan dengan dehisensi luka atau eviserasi dan buruknya 

integritas kulit sehubungan dengan luka infeksi. Selain itu, tindakan laparatomi juga dapat 
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menyebabkan masalah keperawatan, salah satunya yaitu nyeri. Tindakan pembedahan 

menimbulkan adanya luka yang menandakan adanya kerusakan jaringan.  Adanya proses 

inflamasi yang terjadi setelah pembedahan maka hal tersebut dapat merangsang reseptor 

nyeri sehingga mengeluarkan zat kimia berupa histamin, bradikimin, prostaglandin 

akibatnya timbul nyeri.  

Menurut Hidayat (2015) nyeri adalah kondisi berupa perasaan tidak 

menyenangkan. Sifatnya subjektif karena perasaan nyeri pada setiap orang sangatlah 

berbeda-beda dalam skala atau tingkatanya dan hanya orang tersebutlah yang dapat 

menentukan dan menjelaskan rasa nyeri tersebut. Nyeri merupakan pengalaman sensori 

dan emosional yang tidak menyenangkan berkaitan dengan kerusakan jaringan aktual atau 

potensial atau yang digambarkan sebagai kerusakan yang tiba-tiba atau lambat dengan 

intensitas ringan hingga berat. Nyeri setelah pembedahan normalnya hanya terjadi dalam 

waktu lebih singkat, rasa nyeri yang ditimbulkan oleh pembedahan sangatlah mengganggu 

mobilitas pasien sehingga menyebabkan pasien merasa cemas untuk melakukan mobilisasi 

dini sehingga pasien cenderung memilih untuk berbaring (Nanda, 2018). 

Menurut Sudarsono (2013) dampak yang diakibatkan oleh nyeri antara lain 

gangguan tidur, kecemasan, gangguan rasa nyaman. Tidur yang tidak adekuat dan kualitas 

tidur buruk dapat mengakibatkan gangguan keseimbangan fisiologi dan psikologi. Dampak 

fisiologi meliputi penurunan aktivitas sehari-hari, rasa lelah, lemah, daya tahan tubuh 

menurun dan ketidakstabilan tanda-tanda vital. Dampak psikologis meliputi depresi, cemas 

dan tidak konsentrasi, sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi kesembuhan pasien itu 

sendiri (Potter & Perry, 2010).  

Ada beberapa cara yang dilakukan untuk mengurangi rasa nyeri yang dirasakan 

dengan menggunakan tehnik farmakologi dan non farmakologi. Menurut Astuti (2009) 

metode non farmakologi dapat memberikan efek relaksasi kepada pasien dan dapat 

meringankan ketegangan otot dan emosi serta dapat mengurangi nyeri. Salah satu cara 

mengurangi rasa nyeri yaitu dengan tehnik non farmakologi. Penatalaksanaan non 

farmakologi terdiri dari intervensi perilaku kognitif yang meliputi tindakan distraksi, 

tehnik relaksasi, imajinasi terbimbing, hypnosis dan sentuhan terapeutik (massage) 

(Tamsuri, 2007). 
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Teknik distraksi merupakan salah satu tindakan nonfarmakologi berupa pengalihan 

rasa nyeri, teknik yang penulis gunakan yaitu aromaterapi lemon. Aromaterapi merupakan 

salah satu metode untuk mengurangi nyeri dengan cara non farmakologi. Sedangkan 

aromaterapi itu sendiri merupakan suatu metode relaksasi menggunakan minyak esensial 

atau uap, dalam pelaksanaanya berguna untuk meningkatkan kesehatan fisik, emosi dan 

spirit seseorang (Koensoemardiyah, 2009). 

Mekanisme kerja perawatan dengan aroma terapi dalam tubuh manusia 

berlangsung melalu dua sistem fisiologis yaitu sirkulasi tubuh dan penciuman. Wewangian 

dapat mempengaruhi psikis, daya ingat dan emosi pada seseorang, salah satu caranya yaitu 

dengan aroma terapi lemon. Lemon itu sendiri mengandung linalool yang berfungsi untuk 

menstabilkan sistem saraf sehingga dapat menimbulkan efek tenang bagi siapapun yang 

menghirupnya (Wong, 2010). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Susi, Melania, dan Anita pada tahun 

2017 tentang pengaruh aromaterapi lemon (cytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasi 

pada mahasiswi di Universitas Respati Yogyakarta dengan jumlah 20 responden 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh aroma terapi lemon dengan penurunan skala nyeri 

dengan hasil uji statistik menggunakan uji Wilcoxon nilai P-value sig.(2-tailed) sebesar 

0,000 atau kurang dari nilai α (0,05) yang artinya bahwa Ada pengaruh aromaterapi lemon 

(cytrus) terhadap penurunan nyeri menstruasipada mahasiswi di Universitas Respati 

Yogyakarta  . Didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Fadhla, Siti, dan Febriana 

pada tahun 2014 tentang efektifitas terapi aroma lemon terhadap penurunan skala nyeri 

pada pasien post laparatomi dengan jumlah 30 responden, membuktikan  adanya 

penurunan skala nyeri yang signifikan pada kelompok eksperimen setelah menghirup 

aroma lemon dengan hasil uji statistik yaitu p=0,000, sedangkan pada kelompok kontrol 

tidak terjadi penurunan skala nyeri. Jadi dapat disimpulkan bahwa menghirup aroma lemon 

efektif dalam menurunkan skala nyeri pada pasien post laparotomi. 

Berdasarkan hasil analisa diatas maka penulis ingin mengambil judul “Analisis 

Asuhan Keperawatan pada Pasien Post Operasi Laparotmi dengan masalah keperawatan 

Nyeri Akut di Ruang Kenanga RSUD. PROF. DR. Margono Soekarjo Purwokerto”. 
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B. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk memberikan tindakan keperawatan menggunakan aroma terapi lemon terhadap 

penurunan skala nyeri pada asuhan keperawatan dengan post laparatomi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Penulis mampu melakukan pengkajian nyeri pada pasien dengan post laparatomi 

b. Penulis mampu merumuskan diagnosa keperawatan pada pasien dengan post 

laparatomi 

c. Penulis mampu menyusun rencana asuhan keperawatan pada pasien dengan post 

laparatomi 

d. Penulis mampu melakukan implementasi pada pasien post laparatomi 

e. Penulis mampu melakukan evaluasi pada pasien dengan post laparatomi 

f. Penulis mampu menganalisis hasil pemberian aroma terapi lemon pada pasien post 

laparatomi 

 

C. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis 

Karya tulis ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan dalam menambah 

pengetahuan dan memperoleh pengalaman khususnya dibidang keperawatan medikal 

bedah. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Memberikan konstribusi laporan kasus bagi praktik keperawatan dan pemecahan 

masalah khususnya bidang keperawatan. 

3. Bagi Rumah Sakit 

Sebagai bahan masukan dan pertimbangan untuk perawat dalam memberikan asuhan 

keperawatan yang komprehensif kepada klien yang mengalami nyeri post laparatomi. 

4. Bagi Pembaca 

Sebagai tambahan pengetahuan tentang penanganan nyeri post laparatomi. 
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